BABYV

METODOLOGI

Langkah - langkah proses penyelesaian pemodelan desain dan pemeriksaan
tegangan, analisis kebocoran pada flange sampai analisis beban pada nozzle pompa
pada Oily Water Treatment Project jalur pipa 6 "-OW-B05 nomor 17152 dan 17153
serta jalur pipa 4”-OW-B05 nomor 17171 dan 17174 (studi kasus pada Pelatihan
Pipe Stress Analysis di PT. APGREID, Jakarta) dibagi menjadi tiga bagian yang
dijelaskan dalam diagram alir berikut ini:

1. Diagram alir pemodelan dan pemeriksaan tegangan.
2. Diagram alir pemeriksaaan kebocoran flange.

3. Diagram alir pemeriksaaan beban nozzle pompa.

5.1. Diagram alir pemodelan dan pemeriksaan tegangan

Sebelum proses pemeriksaan kebocoran pada flange dan beban pada nozzle
pompa, dilakukan proses awal pemodelan Qily Water Treatment Project jalur pipa
6”-OW-B0S nomor 17152 dan 17153 serta jalur pipa 4"-OW-B05 nomor [7171 dan
17174 (studi kasus pada Pelatihan Pipe Stress Analysis di PT. APGREID, Jakarta)
yang dapat dilihat secara umum pada diagram alir berikut.
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Gambar 5.1. Diagram alir pemodelan dan pemeriksaan tegangan
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5.2. Diagram alir pemeriksaaan kebocoran flange

Setelah pemodelan Oily Water Treatment Project jalur pipa 6”-OW-B05
nomor 17152 dan 17153 serta jalur pipa 4”-OW-B05 nomor 17171 dan 17174 (studi
kasus pada Pelatihan Pipe Sress Analysis di PT. APGREID, Jakarta) dilakukan,
selanjutnya masuk ke dalam proses pemeriksaan kebocoran pada flange yang dapat
dilihat pada diagram alir berikut.

Mulai

Pemodelan ulang desain dan pemeriksaaan tegangan

y

Input gaya Fx, Fy, Fz
Input momen Mx, My, Mz

Input diameter dalam dan luar

gasket

¥
Perhitungan dengan tekanan equivalen (peq)
509296xMF 127xFA
q= 3 + 2
G G

Diameter rata-rata gasket

G=al—- 2:::3?..5JZ
2

Input tekanan operasi
Input beta

Pemodelan ulang

Input Pasme

Gambar 5.2. Diagram alir pemeriksaaan kebocoran flange
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Pemeriksaan tekanan keseluruhan flanges
(rasio)
Peg+ P,
{peg+P) ‘:’8 )P

Passed tidak

ya

Tidak mengalami
kebocoran

Gambar 5.3. Diagram alir pemeriksaaan kebocoran flange ((lanjutan)

5.3. Diagram alir pemeriksaaan beban nozzle pompa

Setelah pemodelan dan proses pemeriksaan kebocoran pada flange Oily Water
Treatment Project jalur pipa 6”-OW-B05 nomor 17152 dan 17153 serta Jjalur pipa
4"-OW-B05 nomor 17171 dan 17174 (studi kasus pada Pelatihan Pipe Stress Analysis di
PT. APGREID, Jakarta) dilakukan, selanjutnya dilakukan pemeriksaan yang terakhir
beban pada nozzle pompa. Berikut ini diagram alir yang menjelaskan pemeriksaan

beban pada nozzle pompa.
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Pemodelan ulang desain dan pemeriksaaan tegangan

v

Input gaya Fx, Fy, Fz
Input momen Mx, My, Mz
v

Pemeriksaan berdasarkan vendor pompa
F,<F,  M,<M,
F,<F, M, <M,
F <F M <M Pemodelan ulang
Acceptable tidak A
? O
ya
Lolos berdasarkan vendor pompa
¥

Pemeriksaan berdasarkan API standard 610
F.<F, M <M,
PR, M, <M,
F,<F, M_<M,

Acceptable

Gambar 5.4. Diagram alir pemeriksaaan beban nozzle pompa
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Pemeriksaan berdasarkan Heavy Duty Pump

F,<2F, M,<2M,
F,<2F, M,s2M,
F,<2F, M_,<2M,

Pemodelan ulang
Acceptable tidak
?
ya
Lolos berdasarkan Lolos berdasarkan
API standard 610 Heavy Duty Pump

Gambar 5.5. Diagram alir pemeriksaaan beban nozzle pompa ((lanjutan)

5.4. Persiapan pendesainan
5.4.1. Penggunaan software dan alat bantu

Pendesainan Qily Water Treatment Project jalur pipa 6”-OW-B05
nomor 17152 dan 17153 serta jalur pipa 4”-OW-B05 nomor 17171 dan
17174 (studi kasus pada Pelatihan Pipe Stress Analysis di PT. APGREID, Jakarta)
menggunakan software dan alat bantu sebagai berikut:
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1. COADE CAESAR II Versi 5.0 untuk pemodelan desain jalur Odly
Water Treatment Project
2. Uconeer untuk merubah satuan.
3. PipeData-PRO72 untuk melihat komponen perpipaan menurut rating,
standard, dan code.
5.4.2. Standard and codes yang digunakan

Beberapa Standard and codes yang digunakan dalam analisis
kebocoran nosel pompa dan flange pada Oily Water Treatment Project Jalur
pipa 6"-OW-B05 nomor 17152 dan 17153 serta jalur pipa 4"-OW-BO5
nomor 17171 dan 17174 (studi kasus pada Pelatihan Pipe Stress Analysis di PT.
APGREID, Jakarta) adalah:

1. ASME B16.5, B16.47 ; Class B (API 605) and Class A (MSS Sp-44),
untuk perhitungan temperatur < temperatur 120 OC, untuk pipe flanges
and flanged fittings.

2. ASME B 16.20 untuk metallic gaskets for pipe flanges ring-joint,
spiral-wound, and jacketed.

3. ANSI atau API Standard 610 Tenth Edition, October 2004 untuk
pompa.

4. ASME B31.3 : Process piping untuk perpipaan di kilang minyak atau
petrokimia.

5. API 5L Gr B seamless untuk materials specification.
5.4.3. Data - data pemodelan desain

Data yang dibutuhikan untuk awal melakukan pemodelan desain Qily
Water Treatment Project jalur pipa 6”-OW-B05 nomor 17152 dan 17153
serta jalur pipa 4”-OW-B035 nomor 17171 dan 171 74 berupa :

1. Line list, material spesification.

T e e e
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2. 3D modeling piping system atau piping layout atau isometric drawing.
3. Piping material spesification from plant.

4. Vendor spesification.
Rincian data pemodelan desain Oily Water Treatment Project sebagai berikut:

1. Material specification (material pipa) = APl 5L Gr. B Seamless carbon
steel.

Corrosion allowance =5 mm.

Wall thickness = 11 mm.

Ratting = 150 Lbs RF.

Design temperature (suhu atau temperatur desain) T1= 85 O%.
Operation temperature (suhu atau temperatur operasi) T2 = 50 .
Insulation Thickness = NA( not applicated )

Fluid Density = 0.993 kg/liter = 0.993 kg/dm’ .

Fluid (fluida) = oily water.

10. Hydrotest (tekanan hidrostatik) = 29.4 barg.

11. Insulation Density = - kg/m’.

- R

12. Design press (tekanan desain) P1 = 2 barg.
13. ASME B31.3 = process piping.
14. Ambient temperature (Suhu Ambien) = 30 be
15. Wind load (beban angin)
- Maximum Wind Speed =29.3 m/s
- Wind Shaped Factor = 0.8
- Direction of Wind =X.Y
16. Seismic (beban gempa)
- Seismic Acceleration
Horizontal Acceleration (Rare Intense Earthquake) (R.1L.E)=0.1g
Vertical acceleration (Strength Level Earthquake) (SLE) =0.05 g
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17. Gambar isometrik

Gambar 5.6. Isometric drawing a dan b
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Gambar 5.7. Pump vendor allowable

5.5. Perencanaan analisis kebocoran flange

Perencanaan analisis ini ditunjukkan untuk mengetahui kemungkinan
terjadinya kebocoran atau tidak pada flange, berikut ini point - point proses
analisisnya dimulai dari report pemeriksaan tegangan hingga analisis kebocoran

flangenya.

1. Report pemeriksaan tegangan.
2. Penginputan gaya (Fx, Fy, Fz), momen (Mx, My, Mz), diameter dalam dan
luar gasket, serta tipe gasket.

3. Perhitungan dengan tekanan equivalen (peq) peg = 509296: M + IZZ;FA
G

4. Perhitungan diameter rata-rata gasket G =al - 2x2.5‘/g
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5. Penginputan tekanan operasi, beta 3, dan Pasme

(Peq + P]

6. Pemeriksaan tekanan keseluruhan flanges (rasio) P

7. Hasil pemeriksaan kebocoran flange berupa statement kata passed atau tidak

mengalami kebocoran.
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Gambar 5.8. Contoh pemeriksaan kebocoran flange

8. Seandainya hasil pemeriksaan kebocoran flange berupa statement kata yang

not passed berarti pemodelan harus di modifikasi.
5.6. Perencanaan analisis beban nozzle pompa

Perencanaan analisis ini ditunjukkan untuk mengetahui beban - beban yang
terjadi pada nozzle pompa, berikut ini point - point proses analisisnya dimulai dari

report pemeriksaan tegangan hingga analisis beban nozzle pompanya.

1. Report pemeriksaan tegangan.

2. Penginputan gaya (Fx, Fy, Fz), momen (Mx, My, Mz).
ek, MEM,

3. Pemeriksaan berdasarkan vendor pompa F,<F,, M, <M,
F.<F, M. <M,
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4. Hasil pemeriksaan berupa statement kata lolos berdasarkan vendor pompa.
F.sF, M, <M,
5. Pemeriksaan berdasarkan APl standard 610 F, <F M <M,
F.<F, M, <M,
6. Hasil pemeriksaan berupa statement kata lolos berdasarkan API standard 610.
7. Seandainya pemeriksaan berdasarkan API standard 610 tidak lolos maka
pemeriksaan selanjutnya menggunakan pemeriksaan berdasarkan Heavy Duty
F _<2F, M _<2M,
Pump F,<2.F, M,<2.M,
F <2F, M_<2M,
8. Hasil pemeriksaan berupa statement kata lolos berdasarkan Heavy Duty
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Gambar 5.9. Contoh pemeriksaan beban nozzle pompa berdasarkan pump
vendor allowable dan API standard 610.

9. Seandainya hasil pemeriksaan kebocoran flange berupa statement kata yang

not passed berarti pemodelan harus di modifikasi.




